Semarang sebesar Rp22,705 miliar dinilai

berjalan lambat.

Hingga saatini penyidikan ha-
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Raib Lambat

Polisi Bisa Telusuri Aliran Uang dari PPATK dan Tersangka

SEMARANG - Penanganan kasus raib-
nya dana deposito kas daerah Pemkot

penyidik berupayamelokalisasi

nya berhenti di dua tersangka  kasustersebut.

sehingga menimbulkan kesan

DariH ;

“Tidak ada alasanlain untuk
menyeret aktor intelek-
1di balik perkaraini,” ujar-

ekonomi Universitas

negoro (Undip) Semarang
‘ Prof Purbayu Budi Santosa me-
. nyebut polisi bisa menelusuri

3 a.hmaua]x“ng ke Pusat Pelaporan
* danAnalisis Transaksi Keuang-
« an(PPATK). Halterpentingada-
lah 'penyidik mengorek kete-
rangan dua tersangka yang su-
dah ditetapkan secararinci.
“Sayakirakalaupolisiserius,
mudah diketahui (aliran uang)

Péziyidika

i
Penilaian itu disampaikar{

lewat PPATK. Sebab, sudah ada
tersangkanya. Saya percaya po-
lisi sudah pinter-pinter lah un-
tukitu,”katanya.

Hal penting lain yang perlu
ditelusuri, apa penyebabnya
tersangkaDyah Ayusampaibisa
membuka rekening atas nama
Pemkot Semarang. “Membuka
rekening atas nama lembaga,
prosedurnya harus ada dua
orang saksi. Semua itu bisa di-
usut melalui tersangka,” kata
Purbayu. z
Kapolrestabes Semarang
Kombes Pol Burhanudin meng-
akui, sejauh ini pihaknya baru

Koordinator Divisi Monitoring
Kinerja Aparat Penegak Hu-
kum Komite Penyelidikan Pem-
berantasan KKN (KP2KKN)
JawaTengah EkoHaryanto, ke-
marin.

“Penyidik jangan sampai

gratifikasi. Jangan berhenti di
situ dong, ini kan terjadi sejak
2007-2014. Kalau mau dirun-
tut, aktor intelektualnya dari
zaman pemerintahan Sukawi
Sutarip, semuanya harus dite-
lusuri,” paparnyakemarin.

enyidikan Deposito

bankir BTPN Semarang, menu-
rut Ekomasih belumkearahpe-
lakuutama.

“Ini korupsi terstruktur.
Sayalihatpenyidikmasihbelum
punya nyali mengusut tuntas. |
Sangat mungkin uang itu di-

nDeposito Raib Lambat

berusaha melokalisir atau me- Penetapan tersangka lain-  jadikan bancakan para pejabat
mutus mata rantainya di dua  nya, Dyah Ayu Kusumaning- ~ PemkotSemarang.’
tersangka. Suhantoro dijerat rum, yang merupakan mantan KeHal15)
menetapkanduatersangkaatas  juta dari sebuah bank swasta  juta. A
perkara itu, yakni Suhantoro  cabang Semarang. Uangitu di- Selain menyita aneka do-
dariPNSPemkotdanDyahAyu.  dugakuat merupakan hasilke-  kumen, penyidikjugaadabebe-
“Kamiterusbekerja, koordi-  jahatan tersangka Dyah Ayu  rapaalatbuktilain yang sudah
nasidenganPPATKdenganBPK  Kusumaningrum, mantanban-  dikantongi. Di antaranya sebu-
juga. Tentu tidak boleh ber-  kirsetempat.Adatigarekening,  ahlaptopmerek HPwarnasilver
andai-andai. Jikamemangada  atasnama Wali Kota Semarang  dan stempel bank. Itu diguna-
yang terbukti (Pejabat Pemkot)  cq Kas Umurn Daerah Pemkot  kan tersangka DAK membuat
menerima, ya tentu kami te-  Semarang. Namun demikian, anekadokumenpalsu.
tapkantersangka,”ungkapnya.  pihak Pemkot Semarang tak Hasil laboratoris dari Pusat
Sejauh ini pihaknya masih  mengakuinya. Laboratorium Forensik Bares-

menunggu hasil dari PPATK
dan BPK. “Uangnya ke mana

saja, tentu ditelusuri,” ujar Bur-
hanudin.” .

, Untuk diketahui, penyidik
telah menyita total uangRp514

Uang itu berasal dari Bilyet
Deposito Berjangka No DH

55935 Rp 100 juta, Bilyet De-

posito Berjangka No DH 55940
Rp400juta,dan Bilyet Deposito

Berjangka No DH 55941 Rp14 -

krim Polri Cabang Semarang
menyebut aneka dokumen per-
bankan, termasuk slip setoran
dan sertifikat deposito adalah
palsu.

® ekasetiawan



